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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian pada tempat wisata Sumber Gempong Trawas 

mengenai penyusunan standar operasional prosedur penjualan tiket, maka kesimpulan 

dari Penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penjualan tiket selama ini belum ada pedoman secara tertulis yang dijadikan 

acuan sehingga karyawan masih belum konsisten dalam melakukan pekerjaan 

yang ditugaskan. Sehingga perlunya pembuatan standar operasional prosedur 

agar dapat membantu para pekerja memahami tugas khususnya pada penjualan 

tiket. Dalam organisasi standar operasional prosedur ini dapat membantu 

mengdientifikasi proses dan langkah-langkah yang dapat dimanfaatkan secara 

efektif untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan. 

2. Pada operasional penjualan tiket berlangsung ada beberapa kendala yang 

dihadapi yaitu karyawan yang lalai mengenai tanggung jawabnya disebabkan 

karena kurangnya pengawasan. Oleh karena itu, pengendalian SOP sangat 

penting untuk memastikan bahwa setiap aturan sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan organisasi. Mencakup penerapan dan pelatihan yang tepat kepada 

karyawan, serta evaluasi kinerja untuk memastikan SOP diikuti dengan baik 

selain itu, bertujuan untuk menjaga kualitas, konsistensi, dan keamanan dalam 

pelaksanaan tugas atau proses yang telah ditetapkan. Dengan adanya SOP ini 
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maka manfaat yang didapat yaitu penjualan tiket menjadi lebih teratur dan 

sistematis. Tugas-tugas dan proses dapat dijalankan secara konsisten dan sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. SOP dapat membantu kestabilan dalam 

operasional organisasi, selain itu dapat mengurangi kesalahan dan 

ketidaksesuaian yang mungkin terjadi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dibahas pada pembahasan diatas, maka penulis 

dapat memberikan saran dan masukan sebagai berikut: 

1. Penulis selanjutnya dapat melakukan Penelitian di Sumber Gempong dengan 

mengambil topik yang sama untuk mengembangkan sistem penjualan tiket agar 

mengoptimalkan dan meningkatkan efisiensi proses penjualan dalam pelayanan 

kepada pengunjung. 

2. Bagi tempat wisata Sumber Gempong dapat menambahkan wahana dalam 

setiap tahun seperti: flying fox, kora-kora, kereta gantung atau wahana lain 

yang dapat menarik perhatian wisatawan, selain itu dapat membuat tiket terusan 

untuk memudahkan pengunjung bermain wahana yang berbeda dengan hanya 

menggunakan satu tiket. 

5.3 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada penyusunan standar operasional prosedur di Sumber 

Gempong Trawas, diharapkan Penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan evaluasi standar operasional prosedur yang dapat diterapkan dan lebih teratur. 
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Adapun implikasi Penelitian ini dapat menjadikan perubahan yang lebih sebagai 

berikut: 

1. Dampak pemberian SOP ditempat wisata Sumber Gempong dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga karyawan konsisten dalam 

menjalankan pekerjaannya dan memudahkan pengunjung dalam melakukan 

pembelian tiket. 

2. Tempat wisata Sumber Gempong dapat melakukan pengawasan dan 

pengecekan kepada karyawan secara berkala agar meminimalkan pada kesalahan 

dan kelalaian petugas dalam melakukan pelayanan kepada pengunjung wisata. 
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